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ABSTRAK 

 

Penggunaan induksi mutasi radiasi gamma dalam memperbaiki genetik 

tanaman dianggap lebih cepat dan efektif karena akan menghasilkan tanaman 

mutan paling banyak, termasuk tanaman padi. Penelitian ini menggunkan varietas 

padi lokal genotipe padi kuning umur panjang, karena varietas lokal memiliki 

adaptabilitas yang baik. Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah pembibitan 

(gren house) Dhabit Farm, Teluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, Januari 2024 sampai Februari 2024. 

Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui keragaman genotipe padi kuning 

umur panjang dilihat dari fase perkecambahan. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap non-faktorial dengan 3 ulangan. Dosis iradiasi yang 

digunakan adalah 0 Gy (kontrol), 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy dan 400 Gy. Parameter 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian adalah daya berkecambah (%), 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan panjang akar (cm). Nilai LD50 

dihitung berdasarkan regresi persentase berkecambah. Hasil penelitian 

menunjukkan perkecambahan benih menurun seiring dengan meningatnya dosis 

iradiasi sinar gamma. Pada pengamatan jumlah daun  dosis iradiasi sinar gamma 

menyebabkan perubahan bentuk daun. Nilai LD50 genotipe padi kuning umur 

panjang ditetapkan sebesar 283.25 Gy. Pada akhirnya, dosis optimal iradiasi sinar 

gamma diidentifikasi sebagai 200 Gy (kontrol). 

 

 

Kata Kunci : Induksi mutasi, LD50, iradiasi, varietas lokal



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oriza Sativa L) merupakan jenis padi non ketan yang paling banyak 

dikonsumsi masyarakat sebagai bahan makanan pokok sehari-hari. Produk olahan 

padi putih berupa nasi banyak diminati masyarakat karena mudah didapatkan dan 

cepat dalam pemasakannya, memberikan rasa kenyang yang lebih cepat dan cocok 

dipadukan dengan berbagai makanan lainnya (Septianingrum et al.,2016). 

Beras mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan zat gizi lainnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan nutrisi beras per 100 gr adalah sebagai 

berikut, kandungan karbohidrat berkisar 74,9-79,95 gr, protein sekitar 6-14 gr, total 

lemak 0,5- 1,08 gr, beras juga mengandung vitamin yaitu tiamin (B1) 0.07-0.58 mg, 

riboflavin (B2) 0.04-0.26 mg dan niasin (B3) sekitar 1.6-6.7 mg (Department of 

Agriculture, 2019). 

Luas panen padi pada 2022 mencapai sekitar 10,45 juta hektar, mengalami 

kenaikan sebanyak 40,87 ribu hektar atau 0,39 persen dibandingkan luas panen padi 

di 2021 yang sebesar 10,41 juta hektar. Produksi padi pada 2022 yaitu sebesar 54,75 

juta ton GKG, Produksi beras pada 2022 untuk konsumsi pangan penduduk mencapai 

31,54 juta ton, mengalami kenaikan sebanyak 184,50 ribu ton atau 0,59 persen 

dibandingkan produksi beras di 2021 yang sebesar 31,36 juta ton. (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2022). 

Luas panen pada tahun 2022 di Kabupanten Kuantan Singingi mencapai 

sekitar 4.826 hektar, mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2021 yang 

mencapai luas panen sekitar 5.481 hektar. Produksi padi tahun 2022 sebanyak 21.361 



Ton GKG, produksi beras tahun 2022 mencapai 12.259 Ton. (Badan Pusat Statistik 

Kuantan Singingi, 2022). 

Penduduk Indonesia tahun 2014 berjumlah 252.2 juta jiwa, bergerak 

mencapai 265 juta jiwa tahun 2018 dengan pertambahan 1.27% per tahun, sedangkan 

produksi beras gabah kering giling (GKG) tahun 2019 sebesar 54.60 juta ton. 

Ketersediaan produksi dalam bentuk beras dari produksi GKG diperkirakan sebesar 

32.41 juta ton dengan kebutuhan konsumsi nasional sebesar 29.78 juta ton, sehingga 

surplus beras sebesar 2.6 juta ton. Pertumbuhan penduduk Indonesia yang mengalami 

peningkatan secara cepat setiap tahun tidak diikuti dengan peningkatan produksi 

beras nasional yang cenderung melambat karena berkurangnya luas lahan produksi 

dan produktivitas tanaman yang peningkatannya sudah melandai (Badan Pusat 

Statistik, 2019). 

Produksi padi dan produksivitas lahan yang rendah disebabkan oleh berbagai 

faktor. Sementara di sisi lain kebutuhan beras terus meningkat seiring pertambahan 

laju pertumbuhan penduduk. Peristiwa ini menjadi masalah yang sangat serius untuk 

segera diselesaikan. Budidaya padi yang dilakukan oleh petani Kuantan Singingi 

biasa menggunakan benih padi (genotipe genotipe) lokal. Kebiasaan ini bukan tanpa 

alasan, petani menggunakan genotipe lokal karena kondisi sawah di Kuantan Singingi 

yang umumnya di tanam satu kali saja dalam satu tahun. Hal ini di lakukan karena 

tidak memadainya sistem perairan sawah petani (sebagian besar sawah tadah hujan). 

Genotipe lokal telah beradaptasi dengan kondisi yang seperti ini, sebagaian besar 

genotipe lokal tersebut belum di ketahui karakter agronominya. (Ezward et al., 2020) 



Salah satu cara untuk meningkatkan perbaikan umur berbunga, umur panen 

serta produksi tanaman padi adalah dengan induksi mutasi dengan iradiasi sinar 

gamma (Purwanto et al., 2019). Menurut (Sobrizal, 2017), keberhasilan perbaikan 

varietas lokal daerah melalui pemuliaan mutasi telah terbukti antara lain varietas padi 

lokal Musi Rawas Dayang Rindu asal Kabupaten Musi dan varietas Payo asal 

Kabupaten Kerinci. 

Radiasi sinar gamma adalah sinar yang dipancarkan dari isotop radioaktif 

yang memiliki daya tembus lebih kuat dibandingkan sinar X. Bagian tanaman yang 

sedang aktif membelah dapat berupa organ reproduksi tanaman seperti benih, stek 

batang, serbuk sari, akar rhizome, kultur jaringan dan sebagainya. Setiap bagian 

tanaman dapat mengalami mutasi, namun yang paling banyak mengalami mutasi 

adalah pada bagian yang sedang aktif membelah (Poespodarsono, 1986). 

Mutasi dengan menggunakan radiasi sinar gamma merupakan salah satu 

mutasi buatan yang dapat dipakai untuk meningkatkan keragaman genetik (Jain, 

2010). Mutasi induksi menjadi cara yang telah terbukti untuk menimbulkan 

keragaman dalam varietas tanaman terhadap sifat yang diinginkan baik yang tidak 

dapat dinyatakan dalam sifat asal atau yang telah hilang selama evolusi, (Iwo et al, 

2013). Menurut (El Oualkadi et al, 2019). Penggunaan teknik mutasi untuk perakitan 

varietas unggul tanaman padi di Indonesia telah dilakukan sejak tahun 1972 di 

BATAN (Badan Tenaga Atom) dan telah menghasilkan mutan padi yang tahan 

terhadap wereng coklat, produksi tinggi dan umur genjah. 



Dosis di atas LD50 mengakibatkan kerusakan fisiologis tanaman fatal yang 

sering ditandai dengan tingkat kematian, sterilitas dan abnormalitas yang tinggi 

(Saragih et al., 2019). Sebaliknya, apabila dosis mutagen terlalu rendah maka 

kemungkinan terjadinya mutasi juga akan rendah, bahkan mutasi mungkin tidak akan 

terjadi. Semakin besar dosis iradiasi maka semakin besar pengaruh perubahan genetik 

dan fisiologis yang akan terjadi. Pemberian dosis iradiasi rendah akan mengakibatkan 

perubahan abnormal pada fenomena tipe tanaman. Tingkat sensitivitas tanaman 

terhadap iradiasi sinar gamma dipengaruhi oleh jenis tanaman, fase tumbuh, ukuran 

dan kondisi fisiologis eksplan, dan bahan yang akan di mutasi, serta sangat bervariasi 

antar jenis tanaman dan antar genotype. Sehingga pada penelitian ini akan diuji dosis 

iradiasi pada kisaran 0, 100, 200, 300 dan 400 Gy terhadap padi lokal asal Kuantan 

Singingi genotipe padi kuning umur panjamg. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Respon Pertumbuhan Fase Perkecambahan Padi Kuning Umur Panjang Asal 

Kabupaten Kuantan Singingi pada Berbagai Dosis Radiasi Sinar Gamma”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keragaman genotipe padi kuning umur panjang dilihat dari 

fase perkecambahan. 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik dalam menghasilkan mutagen. 

 

 



1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat bagi berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai bacaan bagi peneliti, mahasiswa, petani maupun bagi pihak-pihak 

yang memerlukan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap radiasi sinar 

gamma pada tanaman padi. 

2. Sebagai rujukan dalam penggunaan perlakuan dosis radiasi sinar gamma yang 

baik untuk tanaman. 

 



 

 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian di simpulkan bahwa perlakuan 0 Gy (kontrol) 

menunjukan persentase berkecambah  tertinggi sebesar 19.00% , diikuti oleh 

perlakuan 100 Gy sebesar 17.00%,  200 Gy sebesar 11.33%, 300 Gy sebesar 11.00% 

dan 400 Gy sebesar 9.00%. Perlakuan tingi tanaman yang paling tinggi terdapat pada 

dosis 100 Gy (kontrol) dengan tinggi 11.95 cm dan paling rendah pada dosis 400 Gy 

dengan  hasil 9.22 cm.  Pada pengamatan jumlah daun perlakuan terbaik ditemukan 

pada dosis 0 Gy (kontrol) dengan jumlah 2.60 helai dan yang terendah pada dosis 200 

Gy dengan jumlah 2.42 helai. Pengamatan terakhir untuk panjang akar perlakuan 

terbaik juga ditemukan pada dosis 0 Gy (kontrol) dengan panjang 5.30 cm dan 

panjang akar paling rendah terdapat pada dosis 400 Gy dengan panjang 2.25 cm. 

 Pemberian berbagai dosis sinar gamma memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap respon pertumbuhan padi kuning umur panjang dan hasil LD50 Genotipe 

Padi Kuning Umur Panjang   Kabupaten Kuantan Singingi didapatkan hasil 285.25 

Gy 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian diatas untuk mendapatkan respon yang lebih optimal 

maka disarankan menggunakan benih padi yang belum lama dipanen oleh petani agar 

ditemukan hasil yang terbaik. Namun diperlukan penelitian lanjutan terkait 

penggunaan dosis radiasi sinar gamma agar mendapatkan hasil yang sesuai.
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